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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah,

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT., agar mendapatkan
rahmat dan rida-Nya. Dalam menjalani kehidupan ini, kita tidak boleh lalai dalam arti;
bermalas-malasan, berlambat-lambat, tidak mengindahkan, atau bahkan melupakan perintah-
perintan Allah SWT. dan larang-larangan-Nya, karena sikap lalai mengakibatkan manusia
terperosok ke jurang api neraka. Allah SWT. telah memberikan warning yang cukup keras

kepada manusia dan jin;
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“Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi) neraka Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia,
mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah
orang-orang yang lalai”. (QS. Al-A'raf: 179)

Agar tidak tergolong menjadi manusia yang lalai, wasiat taqwa kita aplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari. Sayidina Ali bin Abi Talib karramallahu wajhah, telah mendefinisikan
tagwa, bahwa: 53\ er MNasly Jaldl Lol V\:}J\a Jaslly Judall i Jfé\ B 5

“Takwa adalah merasa takut kepada Zat yang Maha Agung, beramal dengan al-Qur’an yang
diturunkan, rida dengan (pemberian) yang sedikit, dan mempersiapkan diri untuk hari
kebangkitan”. (Ibnu Abid Dunya, Kitab at-Taqwa, him. 313)



Berdasarkan pengertian dan unsur-unsur taqwa tersebut, mari kita evaluasi diri kita dan
keluarga kita masing-masing, sudahkah menjadi manusia yang bertagwa?
Unsur tagwa yang pertama adalah:

L}.JPJ\ e JfJ\ (Merasa takut kepada Zat yang Maha Agung). Seandainya rumah kita tidak

jauh dari masjid atau musalla, lantas Allah mengerakkan hati seorang muazin untuk
mengumandangkan azan mengajak salat berjamaah sehari semalam lima kali, apakah kita selalu
mendatanginya?

Pada saat kita dipercaya oleh atasan atau rekanan untuk mengerjakan sebuah proyek atau
kegiatan yang ada peluang untuk berkorupsi, apakah kita dapat mengendalikan nafsu kita tidak
melakukan korupsi?

Hal-hal semacam ini bisa kita jadikan tolok ukur atas ketaqwaan kita kepada Allah SWT.

Unsur tagwa yang kedua adalah:

5 J\J\a :}3.23\3 (beramal dengan al-Qur’an yang diturunkan). Sudahkah kita menjadikan al-Quran

sebagai bahan pertimnbangan utama dalam mengambil keputusan terhadap sesuatu yang akan
kita lakukan?

Jika sesuatu itu larangan al-Quran, maka kita putuskan tidak akan kita lakukan. Dan jika
sesuatu itu anjuran atau bahkan perintah al-Quran maka kita putuskan harus kita lalukan,
sedahkah selama ini kita bersikap, berpendapat, dan berperilaku demikian?

Jika sudah alhamdulillah, berarti kita telah terindikasi sebagai orang yang bertaqwa.

Unsur taqwa ketiga adalah:

JML >3\ (rida dengan pemberian yang sedikit). Bahasa yang senada adalah ganaah. Sikap

ganaah merupakan jalan seseorang untuk bersyukur. Tanpa ganaah seseorang akan terus melihat
ke atas. Ketika itu ia tidak akan pernah puas pada capaiannya selama ini, tidak pernah akan
bersyukur atas pemberian Allah SWT. bagaikan ayam bertelur di atas padi tetapi mati
kelaparan, karena yang sudah dimiliki tidak disyukuri dan selalu memikirkan yang belum
dimiliki, atau bahkan ingin miliki yang sudah menjadi hak milik orang lain, akhirnya sepanjang
hidupnya mengalami penderitaan.

Unsur taqwa keempat adalah:

J&JA\ (jJ 3\3.;;;.:»}}\3 (mempersiapkan diri untuk hari kebangkitan). Hendaknya kita selalu ingat

bahwa semua manusia pada hari itu akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah SWT. atas

seluruh amal perbuatannya;
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“Siapa yang mengerjakan kKebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya,
dan siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)
nya pula. Oleh karena itu mumpung masih ada kesempatan, mari kita memperbanyak amal
ibadah, untuk bekal di Akhirat kelak.
Jamaah Salat Jum’at Rahimakumullah

Khotbah singkat ini dapat disimpulkan bahwa: Kelalaian akan menyebabkan manusia
terjerumus ke dalam jurang api neraka. Untuk antisipasinya, kita harus selalu memelihara
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT., di antaranya; merasa takut kepada-Nya, beramal
sesuai dengan al-Qur’an, rida dengan (pemberian) yang sedikit, dan mempersiapkan diri dengan
cara memperbanyak amal ibadah untuk bekal pada hari kebangkitan kelak.

Demikian yang dapat khotib sampaikan semoga Allah SWT. selalu membimbing hati

pikiran dan perilaku kita, sehingga selamat di dunia dan akhirat. Amin.
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